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Abstrak

Salah satu solusi untuk menciptakan pembelajarang yefektif adalah pembelajaran
kontekstual (CTL) dengan strategi penemuan berbantuan CD pembelajasang
didampingi LKS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) geeoh dan seberapa besar
pengaruh aktivitas dan motivasi terhadap hasiljéelpada pembelajaran kontekstual
strategi penemuan berbantuan CD pembelajaran diglagnpingi LKS, (3) perbedaan
hasil belajar pada pembelajaran kontekstual sfrapeenemuan berbantuan CD
pembelajaran yang didampingi LKS, pembelajaran ditial strategi penemuan
berbantuan alat peraga didampingi LKS, dan perjarala ekspositori berbantuan alat
peraga

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dargppulasi semua siswa kelas
IV di SD Islam Sultan Agung Semarang . Berdasatké&nik random samplingliperoleh
dua kelompok eksperimen yakni kelompok eksperinetama (E) dengan pembelajaran
kontekstual strategi penemuan berbantuan CD pejabmtadidampingi LKS, kelompok
eksperimen kedua gFdengan pembelajaran kontekstual strategi penerbadmantuan
alat peraga didampingi LKS, dan satu kelompok kantK) dengan pembelajaran
ekspositori berbantuan alat peraga pada kompetiassir penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

Data penelitian diperoleh melalui: (1) observa®),angket, dan (3) tes kemampuan
kognitif. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas damtiwasi terhadap hasil belajar
digunakan uji analisis regresi, untuk mengetahangd perbedaan hasil belajar digunakan
uji banding (OneWay Anavafliteruskan uji lanjut ANAVA dengan meto&eheffedan
uji ketuntasan (KKM) hasil belajar dengan Qjie sample T Test.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) hasil uji regrgmda kelompok eksperimen
pertama (B menunjukkan adanya pengaruh aktivitas dan m&itieahadap hasil belajar,
(2) hasil uji banding@ne Way Anavanenunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara
ketiga kelompok, dan (3) hasil uji lanjaNAVAdengan metod&cheffemenunjukkan
bahwa antara ketiga kelompok berbeda secara $ignifyakni kelompok (B# (Ey),
(E) # (K), dan (R)# (K), Berdasarkarmeanhasil belajar diperoleh bahwa kelompok
eksperimen pertama {Elebih baik dibanding kelompok eksperimen keddga(@an
kelompok kontrol (K).

Kata kunci : CTL, penemuan, CD, bilangan bulat.
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Pendahuluan

Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi olehngengan bahwa
pengetahuan sebagai seperangkat fakta-fakta yang tinafal dan pembelajaran
di kelas masih berfokus pada guru sebagai sumberaupengetahuan, kemudian
ceramah menjadi metode pilihan utama pada kegiptanbelajaran. Melalui
landasan filosofi konstruktivistik, kontekstual nem alternatif strategi
pembelajaran yang baru, dimana dengan strategi glajatan kontekstual ini
siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukaenghafal’.

Pemahaman dan penggunaan bilangan bulat sudah dindsgautuhan
manusia untuk bisa hidup dalam lingkungannya kargmamakin awal anak
memahami tentang bilangan bulat makin baik (Krig28@07). Namun demikian
pembelajaran bilangan bulat yang berhubungan detayata operasi dan tanda
bilangan bulat positif (+) dan bilangan bulat rtéigg) dalam pembelajarannya
oleh sebagian besar siswa dirasakan sangat sulit n@embingungkan. Data
dokumentasi yang dimiliki SD Islam Sultan Agung (BL.Semarang tahun
pelajaran 2010/2011 nilai rata-rata siswa kelagd#vi V pada kompetensi dasar
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat beluntapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan. Hal ini antara laidikarenakan konsep
matematika yang disampaikan oleh guru masih kutapgt, penggunaan alat
peraga dan media pembelajaran yang kurang optigaty lebih banyak
menggunakan metode ceramah dan pemberian tugamggehsiswa menjadi
bosan, proses belajar kurang menantang dan sidela diberi kesempatan untuk
mengkonstruk pengetahuan yang dimilikinya dengaigaaman belajarnya.

Berdasar uraian tersebut di atas dapat dikatakdnwéasalah satu
pendekatan pembelajaran matematika yang berorigrdds pembelajaran siswa
aktif dan penerapannya dalam pembelajaran mateandgkgan cara mengaitkan
situasi dunia nyata dalam kehidupan sehari-haladd pendekatan kontekstual
(Setyawan, 2007). Berpijak pada banyaknya perrmaasal yang muncul dalam
proses pembelajaran penjumlahan dan penguranganghait bulat di sekolah
dasar, maka dilakukan penelitian untuk mengkagfé&ktifan pembelajaran
kontekstual yang berorientasi penemuan dengan ttedoa CD pembelajaran
didampingi LKS.
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Berdasar latar belakang masalah yang diuraikan mhiakenuskan  permasalahan

sebagai berikut.

1. Apakah terdapat pengaruh aktivitas dan motivaslajdr terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran kontekstual dersgjeategi penemuan
berbantuan CD pembelajaran didampingi LKS pada ltemsi dasar
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kel&ekolah Dasar ?

2. Apakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran dksttial dengan strategi
penemuan berbantuan CD pembelajaran didampingi pE& kompetensi
dasar penjumlahan dan pengurangan bilangan hiutatas 1V Sekolah Dasar
mencapai KKM ?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antar pembelajaran
kontekstual dengan strategi penemuan berbantuan g&inbelajaran
didampingi LKS, pembelajaran kontekstual denganateti penemuan
berbantuan alat peraga didampingi LKS, dan peajdrain ekspositori
berbantuan alat peraga pada pembelajaran matemlabk®etensi dasar
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di Kel&ekolah Dasar ?

Dalam penelitian ini masalah yang diamati adalapelasafektif yaitu
aktivitas siswa belajar siswa dan motivasi siswlarde&kegiatan pembelajaran dan
juga akan diteliti aspek kognitif yakni hasil balasiswa pada kompetensi dasar
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelaskolah dasar.

Indikator keberhasilan dari penelitian ini adaf@mningkatan hasil belajar
matematika siswa melalui pendekatan kontekstualrigeitasi penemuan dengan
berbantuan CD pembelajaran didampingi LKS pada I|latemsi dasar
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dap=tp@, dengan catatan : (1)
rata-rata hasil belajar siswa secara individuabpeasmpetensi dasar penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat mencapai KKM yarigtagikan dan secara
klasikal mancapai 80%; (2) rata-rata skor padditdgibelajar siswa dalam proses
pembelajaran mencapai 70% (kategori cukup baik); @3 rata-rata skor pada
motivasi belajar siswa dalam proses pembelajarah t@®encapai 70% (kategori

cukup baik).
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Teori — Teori Belajar yang Terkait dengan Pembelajaan Kontekstual

Berdasar teori Bruner (Hudojo, 1988), pembelajdkantekstual cocok
dalam kegiatan pembelajaran karena pada awal pejatsi dimungkinkan siswa
memanipulasi objek-objek berkaitannya dengan pealahan kontekstual yang
diberikan guru. Selanjutnya seiring dengan strukgnitif anak, Bruner dalam
hal mengembangkan teorinya mendasarkan atas dossiadasar yaitlPertama
bahwa perolehan pengetahuan merupakan suatu pnbsektif artinya individu
belajar untuk memperoleh pengetahuannya denganbeairsteraksi secara aktif
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahaa gadindividu tersebut dan
lingkungannya. Kedug konstruktivis artinya seseorang belajar dengarma ca
mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkéormasi yang

masuk/diterima dengan informasi yang telah dinmi.

Menurut teori belajar bermakna Ausubel, belajar enema dan belajar
menemukan keduanya dapat menjadi belajar bermagbkalaila konsep baru atau
informasi baru dikaitkan dengan konsep-konsep ytgh ada dalam struktur
kognitif siswa. Teori belajar bermakna Ausubel sejalan dengan prinsip
kontekstual, yaitu siswa menggunakan cara merekdirselalam memecahkan
masalah (penemuan) dan mampu menghubungkan pengetgding telah dimiliki
dengan permasalahan yang dihadapi. Jika pengetafaumantelah dimiliki siswa
belum dapat digunakan dalam memecahkan masalah,a ngaku perlu

membimbing siswa secara terbatas.

Dalam hubungannya dengan teori belajar konstrigktiei yang
dikemukakan Piaget (Dwijanto, 2007:42) bahwa peatyen tidak diperoleh
secara pasif oleh seseorang, melainkan melaluakand Dari teori ini berarti
bahwa pembelajaran sebagai proses aktif sehingggetshuan yang diberikan
kepada siswa tidak diberikan dalam “bentuk jadi”laimkan mereka harus
membentuknya sendiri, sehingga dalam hal ini gatard proses belajar mengajar
berfungsi sebagai fasilitator. Dalam  penelitian, iteori dan pandangan
konstruktivisme adalah bahwa untuk memperoleh d&onsaru, siswa diajak

melalui kerja kelompok untuk mencari dan menemyl@mgetahuan baru.
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Dari uraian tersebut terlihat bahwa Piaget lebimekankan bagaimana individu
mengkonstruksi pengetahuan dan berinteraksi depgagalaman dan objek yang
dihadapi.

Sedangkan menurut teori dari Vygotsky adaeaffoldingyaitu pemberian
sejumlah besar bantuan kepada seseorang siswaastlhap awal pembelajaran
dan kemudian siswa tersebut mengambil alih tanggawgb yang semakin besar
segera setelah ia dapat melakukannya. Bantuarbtgrdapat berupa petunjuk,
peringatan atau dorongan yang memungkinkan siswauh sendiri.

Teori Vygotsky ini sejalan dengan komponen utamkamdakontekstual, yaitu
masyarakat belajar, adanya interaksi antara syawg satu dengan yang lain, juga
antar siswa dengan pembimbing (guru). Selain itlandastrategi penemuan
(inquiri) bantuan yang diberikan guru hanya sebatas patingaan siswa di awal
pemecahan masalah kontekstual yang diberikan gampai siswa memahami

maksud soal yang diberikan.

Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual (CTL)

Pendekatan kontekstual merupakan suatu konsepabgiapg membantu
guru untuk mengaitkan antara materi yang diajarkantengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat Ilgalouantara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupgereka sehari-hari
sebagai anggota keluarga dan masyarakat (John30a). 2Ini berarti matematika
harus dekat dengan anak dan relevan dengan keimdogata sehari-hari.
Menurut Wardhani (2004:6), masalah-masalah yangundigan pada awal
pembelajaran matematika yang kontekstual dapapbemasalah-masalah aktual
yang dapat dibayangkan bagi siswa.

Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasarerapan
pembelajaran kontekstual (CTL). Ketujuh komponen LCTitu adalah
konstruktivisme Constructivismg bertanya Questioning, menemukanliqquiri),
masyarakat belajarLéarning Communily permodelan Nlodeling), refleksi

(Reflection, dan penilaian sebenarnyauthentic Assessmént
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Penerapan ketujuh komponen dalam pembelajaran Ksingd di kelas
adalah (Nurhadi dan Agus, 2003:31) sebagai berikut
a). Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajaih lbermakna dengan
bekerja sendiri, menemukan sendiri, mengkonstre&sdiri pengetahuan dan
keterampilan barunya (Konstruktivisme sebagas6fo.

b). Laksanakan kegiatan inkuiri/penemuan untuk rapac kompetensi yang
diinginkan di semua mata pelajaran (Inkuiri sebagrategi belajar).

c). Bertanya sebagai alat belajar: kembangkan sifgh tahu dengan bertanya
(Bertanya sebagai keahlian dasar yang dikembangkan)

d). Ciptakan "masyarakat belajar’ belajar dalamokgdok-kelompok (Sebagai
penciptaan lingkungan belajar).

d). Tunjukkan "model” sebagai contoh pembelajatzgrupa benda, guru, siswa
lain, karya inovasi, dll (Model sebagai acuan pea@n kompetensi).

e). Lakukan refleksi di akhir penemuan agar sismarasa” bahwa hari ini mereka
belajar sesuatu (Refleksi sebagai langkah akhiredajar).

f). Lakukan penilaian yang sebenarnya, dari berb@gaber, berbagai cara.

Dari uraian di atas tampak bahwa pendekatan ketugkadalah salah satu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pentidgmgkaingan alamiah itu
diciptakan dalam proses belajar agar kelas lebhidup’ dan lebih “bermakna”
karena siswa mengalami sendiri apa yang dipelajari

Strategi Penemuan dalam Pembelajaran Matematika

Menemukan pada dasarnya merupakan bagian inti #&agiatan
pembelajaran berbasis kontekstual. Strategi penerpada penelitian ini adalah
penemuan terbimbing yaitu suatu perbuatan gurundatembelajaran yang
memberikan kesempatan kreatifitas siswa dengan asarihn pada potensi siswa,
agar siswa menemukan pengalaman atau hasil bslajasendiri, sehingga
penemuan yang diperoleh akan melekat pada siswa.

Adapun ciri-ciri penemuan terbimbing adalah; (ajobientasi pada proses
dan arahan; (b) mencari dan menemukan lewat peliikaeh, bantuan guru bersifat
arahan dan rangsangan; (c) berangkat dari prosesman sesuatu yang masih

tersembunyi; (d) siswa berusaha menemukan inforatasiusaha mereka sendiri.
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Proses penemuan menuntut guru bertindak sebagbiiafas nara sumber, dan
penyuluh kelompok. Guru memonitor aktivitas siswienuwhgkinan pemberian
bantuan bagi penemuaan siswa. Bantuan dan bimbyagay diberikan guru pada
awal pembelajaran untuk memancing ide-ide siswdelade siswa mampu
mengkonstruk mengetahuannya bantuan sedikit dedikiselilepaskan dengan

tetap mendorong siswa untuk mencari atau menenmuagetahuannya sendiri.

Aktivitas Belajar

Dalam belajar diperlukan suatu aktivitas, sebabappdnsipnya belajar
adalah berbuat,l@arning by doing Berbuat untuk mengubah tingkah laku yang
ditunjukkan dengan melakukan perbuatan. Tidak aelajdy kalau tidak ada
aktivitas. ltulah sebabnya aktivitas merupakangp yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Menurut Paul B. Diedrich (Sead, 2007) aktivitas siswa
dalam belajar digolongkan atas 8 kelompok sebagakut. a).Visual Activities
b).Oral Activities c). Listening Activities e). Writing Activities f). Drawing
Activities g) Motor Activities h) Mental Activities dan i)Emotional Activities

Motivasi Belajar

Menurut Mc. Donal (Hamalik, 2004: 173Motivation is energy change
within the person characterized by affective ardusad anticipatory goal
reaction.” Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalailbagr seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksulk mencapai tujuan.
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikaengan adanya hal-hal sebagai
berikut: (a) hasrat dan keinginan berhasil; (b)odgan dan kebutuhan dalam
belajar; (c) harapan dan cita—cita masa depampddyhargaan dalam belajar; (e)
kegiatan yang menarik dalam belajar; dan (f) lingdan belajar yang kondusif
yang memungkinkan seseorang belajar dengan bailo, (@006:23). Jelaslah
bahwa motivasi dapat memotivasi timbulnya perbuésktivitas). Besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya sp@tbuatan (aktivitas).
Pembelajaran akan berjalan dengan baik bila sisesiliki motivasi yang kuat

dari dalam dirinya untuk terlibat aktif dalam preggembelajaran.
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Kajian Materi Bilangan Bulat dan Permasalahannya
Pembahasan operasi bilangan bulat adalah lanyang terkait secara
langsung dengan pembahasan bilangan asli dan &afangacah. Maka
pembelajarannya mulai dari konsep awal bilanganaesh bilangan cacah.
Kenyataan dalam pembelajaran penanaman konsepngdaehpn dan pengurangan
bilangan bulat di sekolah dasar masih banyak petdatagn antara lain
(Muhsetyo,G.,dkk. 2007) sebagai berikut.
1) Penggunaan garis bilangan yang menyimpang dasipniga.
2) Masih banyak guru yang salah dalam menafsirkanukeat+ (-b) sebagai
bentuk a — b atau bentuk a — (-b) sebagai bentuk.a
3) Masih banyak guru dan siswa yang tidak dapat meakaedtanda (-) atau (+)
sebagai operasi hitung dengan tanda (+) dan (|gsefenis suatu bilangan.
4) Kurang tepatnya guru dalam memberikan pengertiandgan bulat.
5) Sulitnya memberikan penjelasan bagaimana melakojgarasi hitung bilangan

bulat secara konkret maupun secara abstrak atpa taenggunakan alat bantu

Pemanfaatan CD sebagai Media Pembelajaran

Compact Disc(CD) Pembelajaran merupakan salah satu sumbejabela
yang dirancang Iéarning resources by designdan diinstal program yang
disiapkan untuk tujuan pembelajaran tertentu. Atsy2006:32) menyebutnya
sebagai media mutahir berbasis komputer yang diyakiampu menciptakan
pembelajaran yang lebih “hidup” dan dan melibatkateraktifitas siswa.
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran baraanCD pembelajaran tidak
lain karena media ini memiliki keunggulan sebaga&dra instruksiona) antara
lain: (a) dapat menunjukkan visualisasi yang meolgap gerak; (b) dapat
dipercepat/diperlambat sehingga mudah diamati darertyerti (dapat diulang);
(c) materi divisualisasikan mirip objek aslinya) (thpat diberi efek suara sehingga
efektifitas belajar lebih tinggi; (e) gambar bisapeatbesar sehingga dapat
digunakan pada kelas besar; (f) dapat disimpardadgmdakan dalam CD atau di
komputer; (g)softwaredapat digunakan berulang-ulang. Dalam penelitiat€D
Pembelajaran dibuat secara sengaja oleh penelitruXgmemuat materi
pembelajaran kompetensi dasar penjumlahan dan gergan bilangan bulat.
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Hipotesis Penelitian

Rumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagakubt.

1) Terdapat pengaruh aktivitas dan motivasi belagahadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran kontekstual dengan strategérpean berbantuan CD
pembelajaran didampingi LKS pada kompetensi dagpanjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat di kelas IV Sekolah Dasa

2) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran konteksteagan strategi penemuan
berbantuan CD pembelajaran didampingi LKS pada letemsi dasar
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kBfasSekolah Dasar
mencapai KKM yang ditetapkan sekolah.

3) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara belajaran kontekstual
dengan strategi penemuan berbantuan CD pembelajalidampingi LKS,
pembelajaran kontekstual dengan strategi penemadmiituan alat peraga
didampingi LKS, dan pembelajaran ekspositori betban alat peraga pada
pembelajaran matematika kompetensi dasar penjumlalaa pengurangan

bilangan bulat di kelas IV Sekolah Dasar.

Metode dan Instrumen Penelitian

Penelitian ini merupakan peneliti@ksperimerdengan populasi semua siswa kelas
IV di SD Islam Sultan Agung Semarafd,02, 03, dan 04 Semarang sebanyak 103
siswa Berdasarkan teknikandom samplingliperoleh dua kelompok eksperimen yakni
kelompok eksperimen pertama;)Elengan pembelajaran kontekstual strategi penemuan
berbantuan CD pembelajaran didampingi LKS, kelomplkdperimen kedua fEdengan
pembelajaran kontekstual strategi penemuan berdardiat peraga didampingi LKS, dan
satu kelompok kontrol (K) dengan pembelajaran ekigpd berbantuan alat peraga.
Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan datalipan adalah : (1) lembar

observasi, (2) angket, dan (3) tes .
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Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini dapat digambarkdanddagan sebagai berikut.

Prosedur Penelitian

Eksperimen
(Ex) l

Tes — Aktivitas (Xy)
Kerr/lamlpuan - dan Motivasi —
wa X Hasil Belajar
Eksperimen (X2 (Ko nitif)J
(E) ) »
Kontrol |_|

(K)

Uji Normalitas,
Homogenitas
varians

Analisis
Akhir

Bagan Prosedur Penelitian
Pada tahap analisis akhir untuk mengetahui pengakilvitas dan motivasi
terhadap hasil belajar digunakan uji analisis r@gentuk mengetahui adanya perbedaan
hasil belajar digunakan uji bandindOneWay Anavapiteruskan uji lanjutANAVA

dengan metod8cheffedan uji ketuntasan (KKM) dengan @ne sample T Test.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripsi Proses Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran kontekstual menggunakamden@enemuan
berbantuan CD pembelajaran didampingi LKS yangkdkan pada kelompok
eksperimen(E;), siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran gaagcang
oleh peneliti, aktivitas siswa tampak menonjol ifipgnotivasi siswa sangat tinggi
hal ini terlihat dari sikap dan aktivitas siswa gaaktif, aktivitas siswa lebih pada
kegiatan praktik komputer, diskusi kelompok datap mendengarkan informasi
guru serta mencatat informasi yang penting, Sigiga tampak lebih bergairah,
bersemangat dalam pembelajaran.
Besarnya aktivitas dan motivasi belajar siswa peslampok Eksperimel(E;)
diperoleh informasi sebagai berikut. (Hasil mean aktivitas belajar 72,60%ni
berarti aktivitas belajar siswa cukup ting@) Hasil meanpencapaian indikator

motivasi belajar 68,86%. Ini berarti motivasidjar siswa cukup tinggi.
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Pelaksanaan pembelajaran kontekstual menggunakamden@enemuan
berbantuan alat peraga didampingi LKS pada kel&mglesperimen(E,) ini,
Aktivitas siswa lebih banyak melakukan kegiatankpkadengan alat peraga
manik-manik, diskusi, dan mencatat hal-hal yangtipgn Siswa merasa senang
serta motivasi belajarnya cukup tinggi dalam meutjigembelajaran.

Besarnya aktivitas dan motivasi belajar siswa peslampok Eksperimel(E,)

sebagai berikut. (1) Hastheanaktivitas belajar 70,10%. Ini berarti aktiata
belajar yang dimiliki siswa cukup tinggi. (2) Hasilean pencapaian indikator
motivasi belajar pada kelompok eksperimen@s,80% artinya motivasi belajar
yang dimiliki siswa pada kelompok eksperimeny)(EBhenunjukkan ketegori

sedang/cukup tinggi.

Proses pembelajaran pada kelompok kontrol (K) deng metode
ekspositori berbantuan alat peraga garis bilangarangsung tertib, lancar, tetapi
aktivitas siswa kurang maksimal. Siswa lebih banyaéndengarkan informasi
guru dan mencatat hal-hal yang ada di papan tuisya sesekali siswa bertanya
terutama siswa yang tampak menonjol atau pandaiivi belajar siswa pada
kelompok kontrol ini tidak diamati secara langsutegapi diperoleh gambaran
bahwa motivasi siswa masih rendah, terlihat d&agsidan aktivitas siswa yang
pasif, kurang bergairah dan cepat bosan dalam pajat@. Hanya beberapa
siswa saja yang menonjol terutama siswa pand@ yanng bertanya.

2. Deskripsi Pencapaian Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar pada ranah kognitif ini datanya didndengan metode tes

(pencils and paper testlilakukan diakhir pembelajaran pada pertemuaniicere

Deskripsi Statistik Hasil Belajar

Statistics
NilaiE1 NilaiE2 NilaiK
N Valid 37 36 30
Missing 0
Mean 73.19 68.22 63.07
Std. Error of Mean .861 1.274 1.080
Median 72.00 68.00 64.00
Mode 72 72 60
Std. Deviation 5.238 7.646 5.913
Variance 27.435 58.463 34.961
Range 28 28 24
Minimum 60 56 52
Maximum 88 84 76
Sum 2708 2456 1892

I ——
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Nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperim&n) (mencapai sebesar
73,19 dengan Klasifikasi nilai baik, rinciannyapetoleh nilai minimum 60 dan
nilai maksimum sebesar 88, padamulative Percentnenunjukkan bahwa 18,9%
siswa memperoleh nilai antara 55-69 (klasifikasikup), 78,4% siswa
memperoleh nilai antara 70 — 84 (klasifikasi batkan 2,7% siswa memperoleh

nilai antara 85 — 100 (klasifikasi amat baik),

Nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimesdda (E) mencapai
sebesar 68,22 dengan klasifikasi nilai cukup tinggciannya diperoleh nilai
minimum 56 dan nilai maksimum 84. Pa@amulative Percentmenunjukkan
bahwa 58,3% siswa memperoleh nilai antara 55—-@&ifitasi cukup), dan 41,7%
siswa memperoleh nilai antara 70—84 dengan klasiikilai baik.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil belajar siswdap&elompok kontrol (K)
yang dicapai sebesar 63,07 dengan klasifikasi nuéup tinggi dan rinciannya
diperoleh nilai minimum 52 dan nilai maksimum setve6. PadaCumulative
Percent adalah 6,7% siswa memperoleh nilai antara 40-34sifikasi nilai
kurang), 80% siswa memperoleh nilai antara 55—68ifikasi cukup), dan 13,3%
siswa memperoleh nilai antara 70 — 84( klasifilesk).

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh aktivitas dan motivasi terhadap pencapaiamasil belajar siswa
Pengaruh aktivitas dan motivasi terhadap pencapaaii belajar siswa

pada kelompok eksperimen pertamag) (@stribusi t signifikan aktivitas (¥ thiung

= 1,766 > tpe = 1,691 dengan probabiltas (Sig) sebesar 0,01505 Maka H

diterima artinya variabel aktivitas mempunyai hodan linear terhadap hasil

belajar. Pada distribusi t signifikan motivasi 2 *hitung = 1,733 > per = 1,691

dengan probabilitas (Sig) sebesar 0,049 < 0,05 rhigkditerima artinya variabel

motivasi mempunyai hubungan linear terhadap has#jér, dengan persamaan

regresi ganda kelompok eksperimen pertama (E&itu \D( = 63,256 + 0,791X+
0,109%. Untuk melihat pengaruh/kontribusi aktivitasi(Xdan motivasi (%)
terhadap hasil belajar (¥ dilihat nilai R square (koefisien determinasi) yakni
sebesar 0,222 =22,2%. Ini berarti 22,2 % variasigyterjadi di dalam Y dapat
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dijelaskan oleh X dan X melalui model regreSiD’ = 63,256 + 0,791+ 0,109%
sedangkan 77,8%nya dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh aktivitas dan motivasi terhadap pencagaésil belajar siswa
pada kelompok eksperimen kedua)(&stribusi t signifikan aktivitas (X thiung =
1,761 > tpe = 1,691 dengan probabiltas (Sig) sebesar 0,04505 thaka H
diterima artinya variabel aktivitas mempunyai hodpan linear terhadap hasil
belajar. Pada distribusi t signifikan motivasi 2 *hiung = 2,127 > tpe = 1,691
dengan probabilitas (Sig) sebesar 0,021 < 0,05 rhgkditerima artinya variabel

motivasi mempunyai hubungan linear terhadap has@jér, dengan persamaan

regresi ganda pada kelompok eksperimen kedgjayéiu \D( = 57,996 + 1,519X
+ 0,355%. Besarnya pengaruh atau kontribusi aktivitag) @an motivasi (%)
terhadap hasil belajar ¢¥ dapat dilihat nilaR square(indeks determinasi) yakni
diperolehR square(indeks determinasi) adalah sebesar 0,584 = 58pi%erarti
58,4 % variasi yang terjadi di dalam Y dapat dgkkn oleh X dan X% melalui

O
model regresly =57,996 + 1,519+ 0,355%. sedangkan 41,6%nya dipengaruhi
oleh variabel lain.

2. Uiji banding rata-rata hasil belajar

Berdasar analisis data BINOVA diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 5%
maka H ditolak dan H diterima atau karena diperoleh nilajufig = 21,024 > Gpel
= 3,087 maka blditolak dan H diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ketiga kelompok (dua kelompok eksperimen dan salonkpok kontrol) memiliki
rata-rata hasil belajar yang berbeda atau tidakasaengan kata lain penggunaan
perlakuan yang berbeda secara signifikan menglaasitita-rata hasil belajar yang
berbeda pula.
3. Uiji Lanjut

Setelah diketahui bahwa hasil belajar ketiga keldmpda perbedaan,
maka selanjutnya masing-masing kelompok, diban@ingkengan uji S atau
metode pembanding ganda yang dikenal dengan m8tduafe
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Dependent Variable: nilai

Tabel

4.25 Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

LSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
(I) sample (J) sample (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
sample E1 samle E2 4.967* 1.489 .001 2.01 7.92
sample K 10.123* 1.563 .000 7.02 13.22
samle E2 sample E1 -4.967* 1.489 .001 -7.92 -2.01
sample K 5.156* 1.573 .001 2.04 8.28
sample K sample E1 -10.123* 1.563 .000 -13.22 -7.02
samle E2 -5.156* 1.573 .001 -8.28 -2.04

*. The mean difference is significant at the .05 level.

Berdasarkan Tabel 4.25 Uji Lanjut Poct H&tultiple Comparisonsdi atas

diperoleh informasi tentang data-data sebagakiseri

1) Hasil belajar siswa kelompok;Herhadap kelompok JEdiperoleh nilai sig.
sebesar 0,001 = 0,1% kurang dari 5%, makalitdlak. Ini berarti hasil belajar
siswa kelompok Edan kelompok E berbeda secara signifikan.

2) Hasil belajar siswa kelompok, Eerhadap kelompok Kiperoleh nilai sig
sebesar 0,000 = 0% atau kurang dari 5%, makaitdlak. Ini berarti hasil

belajar siswa kelompok;Elan kelompok K, berbeda secara signifikan.

3) Hasil belajar siswa kelompok,Herhadap hasil belajar siswa kelompok K
diperoleh nilai sig. sebesar 0,001 = 0,1% ataurigidiari 5%, maka fiditolak.
Ini berarti hasil belajar siswa kelompok Ban kelompok K, berbeda secara

signifikan.
4. Pencapaian KKM

Pada penelitian ini KKM untuk pengujian adalah sebe65, dengan
ketuntasan belajar klasikal 80%. Pada kelas eksperipertama (g diperoleh
rata-rata nilai sebesar 73,19 atau lebih dari 6B daencapai KKM yang
ditetapkan, dengan ketuntasan klasikal yakni 81sl8wa tuntas belajar sesuai
dengan batas KKM yang ditetapkan. Kelas eksperifigh diperoleh rata-rata
nilai sebesar 68,22 atau lebih dari 65 dan mencKiEKM yang ditetapkan,

dengan ketuntasan belajar klasikal 58,3% siswaasurtielajar. Ini berarti
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ketuntasan belajar secara klasikal yakni sebesHr @da kelas eksperimen,(E
tidak tercapai. Kelas kontrol (K), rata-rata nisebesar 63,07 atau kurang dari 65,
sehingga dikatakan tidak memenuhi standar KKM yditgtapkan dan hanya
sebanyak 30% siswa yang tuntas belajar sesutas K&M. Ini berarti ketuntasan
belajar secara klasikal sebesar 80% tidak tercapa

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly deuraikan dapat dibuat
simpulan sebagai berikut.(1) Penerapan model peyjaibeh kontekstual dengan
strategi penemuan berbantuan CD pembelajaran didgmpdKS efektif

meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswaa éfektif dalam pencapaian
KKM sebesar 65 pada kompetensi dasar penjumlaharpelagurangan bilangan
bulat. (2) Terdapat pengaruh positif antara aktss/idan motivasi terhadap hasil
belajar siswa pada penerapan pembelajaran koué&dkiserstrategi penemuan

berbantuan CD pembelajaran yang didampingi LKS dengiodel persamaan

regresi\D( = 63,256 + 0,791+ 0,109% yang bersifat linier.

Besarnya pengaruh aktivitas dan motivasi siswaatih hasil belajar diketahui
dari nilai R (indeks determinasi) sebesar 22,2%, sedangkaabedrlain yang
mempengaruhi hasil belajar besarnya 77,8%. (J)Jdpat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelompok eksperimen &n E) dan kelompok kontrol
(K), dan (4) Berdasarkan perbedaan hasil belajaumjekkan bahwa hasil belajar
kelompok eksperimen (E1l) dengan model pembelaj&m@amekstual strategi
penemuan berbantuan CD pembelajaran didampingi leb$ baik dibanding
dengan model pembelajaran kontekstual berstrategemuan berbantuan alat
peraga didampingi LKS ¢E dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
ekspositori berbantuan alat peraga (K).

Saran

Sebagai tindak lanjut penelitian ini maka disarankaepada: (1) Para guru
matematika diharapkan dapat memilih pembelajaramg yaefektif guna
meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar sisefirsggyga pembelajaran menjadi
bermakna. Salah satu model pembelajaran yang ddpetapkan yakni
pembelajaran kontekstual dengan strategi penemerdrattuan CD pembelajaran
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didampingi LKS. (2) Guru matematika sebaiknya leb#dmyak memanfaatkan
kemajuan teknologi dalam pembelajaran (komputedianelektronik atau internet,
CD Pembelajaran, dan lainya) sebagai sumber betigar akan dapat membantu
meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan dakim meningkatkan

hasil belajar siswa.
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Lampiran:
Dokumentasi kegiatan siswa dalam pembelajarannksbk eksperime(E,).
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Gambar 5. Pembelajaran pada Kelas Eksperime (E

Dokumentasi kegiatan siswa dalam pembelajaran keldanpok kontrol.

Gambar 6. Pembelajaran Ekspositori pada Kelas kKaint
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